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1 Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
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ABSTRACT

Pengembangan instrumen penilaian untuk mengukur kompetensi
ethnoguidance guru PAUD sangat penting agar bimbingan yang
diberikan relevan dengan latar belakang budaya anak. Ethnoguidance
adalah model bimbingan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya
dalam praktik pendidikan. Agar efektif, diperlukan instrumen yang
valid dan akurat. Penelitian ini merancang instrumen berbasis tiga
Keywords: dimensi utama pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang
dijabarkan dalam 13 indikator dan 60 item awal. Validasi dilakukan
melalui penilaian ahli dan uji keterbacaan oleh lima guru PAUD. Hasil
akhir berupa 52 item menggunakan skala Likert lima poin. Instrumen
ini diuji pada 152 guru menggunakan convenience sampling, lalu
dianalisis dengan EFA dan CFA serta berbagai fit indices (CFI, TLI,
RMSEA, SRMR). Hasil analisis menunjukkan validitas dan reliabilitas
yang tinggi. Instrumen ini terbukti konsisten secara internal,
menjadikannya alat ukur yang andal. Kontribusi utama penelitian ini
adalah tersedianya instrumen terstandar untuk menilai sejauh mana
guru PAUD mampu mengintegrasikan budaya dalam layanan
bimbingan. Dengan validitas dan reliabilitas yang kuat, alat ini dapat
menjadi tolok ukur dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini
yang lebih sensitif terhadap keberagaman budaya di Indonesia.

Instrumen penilaian
Kompetensi guru PAUD
Bimbingan berbasis budaya
Konseling multikultural
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Pendahuluan

Apa sebenarnya yang menjadi fondasi dari bimbingan yang efektif, terutama di dunia anak usia dini,
tempat masa depan dibentuk melalui interaksi awal mereka dengan pendidikan? Bagaimana kita bisa
memastikan bahwa intervensi dan dukungan yang diberikan benar-benar meningkatkan
kesejahteraan anak-anak di sekolah, mengingat kompleksitas hubungan antara orang tua, sekolah,
layanan yang tersedia, dan sumber daya yang dimanfaatkan? Dalam konteks ini, apakah mungkin
untuk mengukur efektivitas sumber daya dengan akurasi yang cukup untuk memisahkan
keberhasilan nyata dari potensi yang masih perlu dikembangkan? Ethnoguidance, sebagai model
baru dalam layanan bimbingan Kkonseling, menawarkan pendekatan segar yang berupaya
mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam praktik pendidikan, tetapi bagaimana kita bisa
memvalidasi kompetensi yang dituntut oleh pendekatan ini sebelum diterapkan secara luas?
Bukankah pengembangan alat ukur yang dapat menangkap kompleksitas model ini menjadi
kebutuhan yang mendesak, terutama di tengah pengaruh norma sosial, latar belakang pendidikan
orang tua, status sosial-ekonomi keluarga, dan dinamika teman sebaya yang saling bertautan dalam
membentuk pengalaman anak?

Sekolah mentransformasikan nilai ke dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari . Budaya
lokal, sebagai wujud kearifan manusia dalam membaca alam dan kehidupan, merupakan elemen
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penting dalam pendidikan, mencerminkan identitas dan nilai-nilai kelompok masyarakat tertentu
yang memengaruhi preferensi individu (Gamage et al., 2021).

Dalam era globalisasi, pendekatan bimbingan berbasis budaya penting untuk kesetaraan,
inklusivitas, dan keberhasilan anak di lingkungan multikultural (Dee & Penner, 2017; Lawson et al.,
2024). Kompetensi yang menginteiiuuu ju grasikan latar etnis dan budaya anak, memenuhi
kebutuhan akademik, memperkuat identitas, rasa memiliki, dan ketahanan, terutama bagi kelompok
yang kurang terwakili dalam pendidikan arus utama (Anthony-Stevens & Langford, 2020).

Kearifan lokal meliputi nilai, tradisi, dan pengetahuan komunitas adalah jangkar identitas
budaya yang memperkaya bimbingan dan konseling. Integrasi kearifan lokal terbukti meningkatkan
keterlibatan, pengembangan karakter, dan rasa memiliki anak (Ernawati et al., 2018; Maulana et al.,
2014). Contoh seperti Aboriginal ways of knowing (Maher & Buxton, 2015) dan penggunaan artefak
budaya dalam sains serta matematika menunjukkan peningkatan akademik dan personal (Gurgel et
al., 2016; Kamid et al., 2021). Kurikulum responsif budaya melatih calon pendidik untuk merancang
pembelajaran inklusif dan meningkatkan kepercayaan diri guru (Yoon & Martin, 2019).

Pendekatan berbasis budaya memiliki potensi transformasional: meningkatkan keberhasilan
anak, keterlibatan komunitas, dan pelestarian budaya (Hedges et al., 2016; Lewthwaite et al., 2015;
Ramdhani, 2019; Sakti et al., 2024; Sumartias et al., 2020; Wang, 2021). Ethnoguidance
mengintegrasikan kearifan lokal pengetahuan dan praktik yang diwariskan lintas generasi ke
dalam bimbingan dan konseling, memperkuat hubungan antara konselor dan komunitas sekaligus
meningkatkan relevansi praktik tersebut dengan kebutuhan nyata. Dalam konteks pendidikan
multikultural, penerapan kearifan lokal adalah strategi penting untuk menghadapi tantangan
globalisasi dan keberagaman budaya di Indonesia (Mahdayeni et al., 2019; Zamroni, 2019).
Penanaman nilai lokal sejak dini memperkuat identitas budaya sekaligus mendorong kesadaran dan
rasa hormat terhadap keberagaman (Habsy, 2017; Foreva, 2021). Seperti pendidikan yang berakar
pada kearifan lokal, konseling yang relevan secara budaya menciptakan lingkungan inklusif yang
menghargai pengalaman unik anak, mendukung interaksi harmonis di masyarakat majemuk
(Hanifah, 2016).

Ethnoguidance sejalan dengan pedagogi seperti Culturally Relevant Pedagogy (CRP) dan Culturally
Responsive Teaching (CRT), yang menghormati identitas budaya anak sesuai prinsip kesetaraan,
pendidikan multikultural, dan pengajaran konstruktivis (Ladson-Billings, 2014; Gay, 2018).
Pendekatan ini tidak hanya peka budaya, tetapi juga memperdalam praktik bimbingan dengan
mengintegrasikan narasi, tradisi, dan nilai lokal, memperkuat hubungan antara guru dan komunitas.

Dalam Kompetensi Ethnoguidance, fokus utamanya adalah kemampuan untuk merangkul dan
mengintegrasikan narasi budaya, tradisi, serta nilai-nilai hidup yang ada dalam masyarakat ke dalam
praktik bimbingan. Tujuannya sangat jelas: memperkuat identitas, menumbuhkan rasa memiliki, dan
membangun ketahanan diri anak. Pengintegrasian elemen-elemen budaya dalam kurikulum
pendidikan tidak hanya sebatas menjaga minat dan keterlibatan, tetapi juga memperkuat retensi,
menciptakan ruang yang mendukung dan memperkokoh proses pendidikan (Gurgel et al., 2016;
Kamid et al., 2021; Todd et al., 2023).

Perkembangan manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk budaya, yang berperan
penting dalam kesuksesan bimbingan. Budaya menentukan metode dan teknik yang tepat untuk
memahami individu, serta menyesuaikan pendekatan dengan latar belakang, ideologi, dan adat
istiadat yang beragam (Ramadhani et al., 2022). Menghadapi tantangan tersebut, pengembangan
Instrumen Kompetensi Ethnoguidance Guru menjadi krusial, menyediakan kerangka sistematis
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengintegrasikan narasi budaya dalam praktik
mereka.

Tujuan Penelitian ini adalah menciptakan alat yang andal dan efektif untuk mengevaluasi
kompetensi guru dalam menavigasi hubungan antara budaya, bimbingan, dan pendidikan. Alat ini
bertujuan mengintegrasikan budaya secara sistematis dalam layanan bimbingan, menciptakan
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lingkungan pendidikan yang inklusif yang merayakan keberagaman dan memberdayakan identitas
unik setiap individu.

Metode

Penelitian ini melibatkan 152 guru PAUD dari berbagai wilayah di Indonesia, yang dipilih
menggunakan teknik convenience sampling melalui formulir Google yang mudah diakses untuk
memastikan jangkauan yang luas. Pengumpulan data berlangsung dari Juni 2023 hingga Juli 2023,
dengan fokus pada data numerik yang menjadi dasar analisis penelitian. Pada setiap lembar
instrumen penelitian, disertakan permintaan /nformed consentyang jelas di awal untuk menjelaskan
tujuan penelitian dan memastikan para responden memahami sifat sukarela partisipasi mereka,
sehingga mereka dapat membuat keputusan yang terinformasi. Detail demografis dijabarkan secara
rinci dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Demografi Peserta

N Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 4 2,6%
Perempuan 148 97,4%
Pengalaman Kerja
0-5 tahun 15 9.9%
6-10 tahun 16 10.5%
11-15 tahun 52 34.2%
16-20 tahun 28 18.4%
21-25 tahun 25 16.4%
26-30 tahun 8 5.3%
31-35 tahun 6 3.9%
36-40 tahun 2 1.3%
Pendidikan Terakhir
D1 PAUD 1 0.7%
D2 NONPAUD 1 0.7%
D2 PAUD 3 2.0%
S1 NONPAUD 53 34.9%
S1 PAUD 70 46.1%
S2 NONPAUD 7 4.6%
S2 PAUD 1 0.7%
SLTA 15 9.9%
Daerah Mengajar
Jambi 2 1.3%
Jawa Barat 139 91.4%
Sulawesi Tenggara 11 7.2%

Instrumen kompetensi ethnoguidance untuk guru PAUD dirancang guna mengukur pengetahuan,
sikap, dan keterampilan bimbingan berbasis budaya dalam konteks keragaman budaya Indonesia.
Berbasis pada sinergi antara teori global dan kearifan lokal, instrumen ini mengintegrasikan
pendekatan sistematis dengan pemahaman budaya yang intuitif.

Secara konseptual, instrumen ini mengacu pada karya seperti Cu/turally Responsive Interventions
(Ancis, 2004) yang menekankan adaptasi praktik bimbingan pada kebutuhan komunitas
multikultural. Dukungan tambahan diperoleh dari Handbook of Multicultural Counseling
Competencies (Cornish et al., 2010) dan Handbook of Multicultural Competencies in Counseling and
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Psychology (Pope-Davis et al., 2003), yang menyoroti pentingnya memahami identitas budaya dalam
praktik konseling. Literatur ini memberi landasan teoritis sekaligus perangkat untuk mengukur
kompetensi budaya secara empiris.

Dari khazanah lokal, penelitian-penelitian Indonesia memperkaya instrumen ini dengan
perspektif kearifan budaya yang relevan, mengadaptasi teori global ke dalam konteks pluralitas
budaya Indonesia. Sinergi ini melahirkan tiga dimensi utama kompetensi ethnoguidance
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang menjadi kerangka pengembangan instrumen.

Proses pengembangan dimulai dengan identifikasi indikator dari tinjauan literatur mendalam.
Dari 60 item awal, dilakukan penyempurnaan hingga tersisa 52 item terkalibrasi. Penyusunan ini
melibatkan para ahli di bidang bimbingan konseling, studi budaya, pendidikan anak usia dini, dan
andragogi, memastikan instrumen yang terstruktur dan relevan.

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen

Aspek Indikator N Contoh Item
Pengetahuan Kesadaran keragaman 4  Sayasenang mencaritahu tentang latar belakang
etnis etnis yang berbeda.
Pemahaman budaya 4 Saya kesulitan memahami dan menghargai
perbedaan budaya.
Pengetahuan sejarahdan 4 Saya terus belajar tentang beragam sejarah
budaya budaya.
Sensitifitas budaya 4 Saya tidak merasakan pengaruh dari faktor
budaya pada anak dalam bimbingan.
Sikap Keterbukaan budaya 4 Saya menghargai keragaman budaya dalam
kehidupan pribadi dan profesional.
Respectful mindset 4  Saya menghormati anak dari beragam budaya.
Cultural humility 4 Saya sadar akan Kketerbatasan pengetahuan
budaya.
Empati 4  Saya kesulitan berempati terhadap anak dari
budaya yang berbeda.
Keterampilan = Komunikasi lintas 4 Saya mendengarkan dan mencari Kklarifikasi
budaya dalam interaksi lintas budaya.
Mediasi antar budaya 4 Saya tidak percaya mediasi diperlukan untuk
menangani konflik akibat perbedaan budaya.
Adaptasi 4  Saya mudah beradaptasi dengan praktik budaya
yang berbeda.

Pengintegrasian budaya 4 Saya mempertimbangkan pengaruh budaya
dalam penilaian.

Advokasi 4  Saya kurang mempedulikan upaya bimbingan
yang mendorong kesejahteraan bagi anak dari
berbagai budaya.

Dalam upaya memastikan aksesibilitas instrumen, uji keterbacaan dilaksanakan pada tahap awal
pengembangan. Lima responden awal, yang secara strategis dipilih untuk merepresentasikan
demografi target, diminta untuk mengisi angket melalui platform Google Forms. Penilaian mereka
difokuskan pada tiga aspek utama: kejelasan bahasa, koherensi struktur, dan kelayakan keseluruhan.
Secara konsisten, para responden memberikan umpan balik positif yang menggarisbawahi
kemudahan penggunaan dan transparansi instrumen ini. Umpan balik tersebut tidak hanya menjadi
validasi atas kesiapan instrumen, tetapi juga mengindikasikan bahwa revisi lebih lanjut dianggap
tidak diperlukan. Dengan demikian, instrumen ini dinyatakan siap untuk melangkah ke tahap
implementasi berikutnya tanpa hambatan konseptual maupun teknis.
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Kuesioner final terdiri atas 52 pernyataan yang tersebar dalam 13 indikator, dirancang dengan
prinsip keseimbangan dan kepraktisan. Instrumen berbasis se/f~assessment ini menggunakan skala
Likert lima poin Sangat Sering, Sering, Kadang-kadang, Jarang, Sangat Jarang yang telah teruji
dalam penelitian ilmu sosial. Skema penilaian melibatkan pemberian skor tinggi pada item favorable
untuk respons positif yang lebih sering, serta pembalikan skor pada item unfavorable untuk
mengeliminasi bias.

Pendekatan ini menghindari reduksi jawaban ke dalam opsi biner yang rigid, memungkinkan data
yang lebih bernuansa dan eksplorasi mendalam atas dinamika empiris. Tabel 3 memberikan panduan
interpretasi skor lebih lanjut.

Tabel 3. Pedoman Intepretasi Skor

Rentang Skor Kategori Interpretasi

174 < X <260  Tinggi Menunjukkan kesadaran yang kuat terhadap pengaruh budaya
dan unggul dalam beradaptasi serta menavigasi konteks budaya
yang beragam.

84 <X <173 Sedang Memperlihatkan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
kebutuhan yang beragam, tetapi memerlukan pengembangan
lebih lanjut untuk memperdalam pemahaman dan penerapan
aspek budaya.

52 <X <83 Rendah Memiliki kesadaran yang terbatas terhadap pertimbangan
budaya, serta menghadapi tantangan dalam mengenali dan
memenuhi kebutuhan unik dari populasi yang beragam secara
efektif.

Analisis statistik dilakukan dalam dua tahap untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas
instrumen. Tahap pertama menguji validitas konstruk melalui £xploratory Factor Analysis (EFA) dan
Confirmatory Factor Analysis (CFA). Pada EFA, perangkat SPSS versi 22 digunakan untuk
mengidentifikasi struktur laten, dengan uji KMO (>0,60) dan Bartlett's Test of Sphericity (p<0,05)
sebagai prasyarat kelayakan data (Miljko, 2020). Metode Maximum Likelihood atau Principal Axis
Factoringdengan rotasi oblique (Varimax) digunakan sesuai panduan (Thompson, 2004). Seleksi butir
didasarkan pada factor loading 0,40, dengan menghapus butir yang memiliki cross-loading
signifikan atau komunalisme <0,30. CFA dilakukan menggunakan AMOS versi 22 untuk memvalidasi
model faktor hasil EFA, menilai hubungan antara variabel teramati dan konstruk laten. Model
dievaluasi menggunakan fit indices seperti CFI dan TLI ( 0,90), RMSEA (<0,08), dan SRMR (<0,08),
mengacu pada (Schermelleh-Engel et al., 2003). Uji chi-square turut dilaporkan dengan interpretasi
hati-hati terkait sensitivitas sampel besar. Reliabilitas instrumen dinilai melalui alpha Cronbach, di
mana nilai 0,70 menunjukkan konsistensi internal yang memadai (George & Mallery, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Untuk memastikan kecukupan dataset dalam analisis faktor, uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan
Bartlett s Test of Sphericity dilakukan sebelum menjalankan analisis faktor eksploratori (EFA). Nilai
KMO keseluruhan tercatat sebesar 0,888, yang menunjukkan kecukupan sampel yang sangat baik
untuk analisis ini. Bartlett s Test of Sphericity menunjukkan hasil signifikan (2 = 4786,023, df =
1326, p < 0,001), yang mengindikasikan bahwa matriks korelasi bukanlah matriks identitas, sehingga
layak untuk analisis faktor.

Hasil EFA mengungkap struktur tiga faktor yang sangat sesuai. Kesesuaian model dikonfirmasi
melalui uji chi-square yang tidak signifikan ( 2 = 1102,517, df = 1173, p = 0,929), menunjukkan
kecocokan yang luar biasa antara model yang dihipotesiskan dengan data yang diamati. Faktor
pertama, yang diidentifikasi sebagai Pengetahuan, terdiri dari item-item dengan muatan faktor
antara 0,599 hingga 0,778, mencerminkan kompetensi kognitif dan informasional. Faktor kedua,
yaitu Sikap, menunjukkan muatan yang kuat antara 0,679 hingga 0,744, yang menangkap dimensi
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emosional dan evaluatif. Faktor ketiga, Keterampilan, mencakup item-item dengan muatan antara
0,621 hingga 0,803, menonjolkan dimensi praktis dan perilaku.

Model ini menjelaskan total varian kumulatif sebesar 49,9%, dengan kontribusi masing-masing
faktor sebesar 20,1% (Faktor 1), 15,7% (Faktor 2), dan 14,1% (Faktor 3). Nilai keunikan sebagian besar
berada di bawah 0,6, yang menunjukkan bahwa sebagian besar variansi dalam item dijelaskan oleh
faktor-faktor yang bersesuaian.

Tabel 4. Factor Loadings

Factor 1 Factor 2 Factor 3 Uniqueness
Pengetahuan_1 0.722 0.477
Pengetahuan_2 0.640 0.583
Pengetahuan_3 0.748 0.433
Pengetahuan_4 0.685 0.529
Pengetahuan_5 0.639 0.583
Pengetahuan_6 0.718 0.481
Pengetahuan_7 0.622 0.595
Pengetahuan_8 0.619 0.602
Pengetahuan_9 0.718 0.477
Pengetahuan_10 0.649 0.578
Pengetahuan_11 0.690 0.519
Pengetahuan_12 0.755 0.426
Pengetahuan_13 0.675 0.543
Pengetahuan_14 0.649 0.575
Pengetahuan_15 0.608 0.625
Pengetahuan_16 0.599 0.637
Sikap_1 0.702 0.499
Sikap_2 0.723 0.477
Sikap_3 0.688 0.521
Sikap_4 0.690 0.515
Sikap_5 0.760 0.417
Sikap_6 0.741 0.449
Sikap_7 0.730 0.465
Sikap_8 0.732 0.462
Sikap_9 0.687 0.526
Sikap_10 0.729 0.461
Sikap_11 0.734 0.447
Sikap_12 0.792 0.372
Sikap_13 0.659 0.553
Sikap_14 0.706 0.500
Sikap_15 0.717 0.483
Sikap_16 0.679 0.532
Keterampilan_1 0.719 0.483
Keterampilan_2 0.689 0.524
Keterampilan_3 0.803 0.354
Keterampilan_4 0.705 0.492
Keterampilan_5 0.687 0.526
Keterampilan_6 0.621 0.611
Keterampilan_7 0.719 0.478
Keterampilan_8 0.671 0.530
Keterampilan_9 0.755 0.423
Keterampilan_10 0.768 0.409
Keterampilan_11 0.700 0.497
Keterampilan_12 0.703 0.497
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Factor 1 Factor 2 Factor 3 Uniqueness
Keterampilan_13 0.714 0.490
Keterampilan_14 0.713 0.485
Keterampilan_15 0.749 0.430
Keterampilan_16 0.680 0.532
Keterampilan_17 0.737 0.446
Keterampilan_18 0.695 0.505
Keterampilan_19 0.743 0.430
Keterampilan_20 0.665 0.556

Hasil analisis faktor konfirmatori (CFA) memberikan evaluasi menyeluruh terhadap kecocokan
model dan sifat-sifat pengukuran. Uji chi-square untuk kecocokan model ( 2=1303,184, df = 1277,
p = 0,006) menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara model yang dihipotesiskan
dengan data yang diamati. Namun, mengingat sensitivitas statistik chi-square terhadap ukuran
sampel, hasil signifikan pada sampel besar bukanlah hal yang langka, bahkan ketika model memiliki
kecocokan yang baik. Oleh karena itu, interpretasi lebih lanjut bergantung pada indeks kecocokan
alternatif yang menawarkan pemahaman yang lebih mendalam tentang kelayakan model.

Indeks Comparative Fit Index (CFI) dan Tucker-Lewis Index (TLI) masing-masing mencapai nilai
0,922 dan 0,921, melebihi ambang batas umum 0,90, yang mengindikasikan kecocokan yang baik
antara model yang dihipotesiskan dan data yang diamati. Root Mean Square Error of Approximation
(RMSEA) memperkuat temuan ini, dengan nilai sebesar 0,015 yang disertai interval kepercayaan 90%
yang sempit (0,013 0,018). Nilai p-close sebesar 1,000 semakin menekankan kedekatan model
dengan struktur data yang sebenarnya, sementara Standardized Root Mean Square Residual (SRMR =
0,048) berada jauh di bawah ambang batas 0,08, yang memperkuat kecukupan model.

Dari estimasi parameter, muatan faktor secara konsisten menunjukkan hubungan yang kuat
antara variabel yang diamati dan konstruksi laten yang relevan. Sebagian besar muatan faktor
melampaui ambang batas yang direkomendasikan sebesar 0,50, menegaskan kekokohan model
pengukuran. Sebagai contoh, faktor laten Pengetafiuan menunjukkan muatan tinggi secara konsisten,
dengan item seperti Pengetahuan_1 memiliki estimasi terstandarisasi sebesar 0,735 (p < 0,001). Pola
serupa ditemukan pada konstruksi Sikap dan Keterampilan, di mana muatan faktor yang signifikan
mengindikasikan hubungan yang terdefinisi dengan baik antara item-item dan faktor dasarnya.
Interval kepercayaan 95% untuk seluruh muatan semakin menegaskan signifikansi statistiknya,
memperkuat reliabilitas model.

Varians residual memberikan dukungan tambahan terhadap validitas model, dengan error
variance yang rendah pada sebagian besar indikator. Sebagai contoh, varians residual untuk
Pengetahuan_1 tercatat sebesar 0,078 (p < 0,001), menunjukkan bahwa faktor laten yang
bersangkutan menjelaskan sebagian besar variabilitas pada indikator ini. Demikian pula, indikator
pada konstruksi Sikap dan Keterampilan menunjukkan residual yang sama rendahnya, memberikan
bukti lebih lanjut atas daya jelajah model dalam menjelaskan data.

Tabel 5. Goodness to Fit

Fit Index Scale Values Good Fit Acceptable Fit Interpretation
Chi Square  1.07 .00 < x?/df < 2 2<x?[df<3 Good
SRMR 0.055 .00 < SRMR <.05 .05 <SRMR <0.10 Acceptable
TLI 0.977 .95 <TLI < 1.00 90 < TLI < 0.95 Good
CFI 0.978 .95 < CFI<1.00 90 < CFI<95 Good
RMSEA 0.022 .00 < RMSEA < .05 .05 <RMSEA < .10 Good

Analisis reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki konsistensi internal yang luar
biasa, dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,915. Angka ini, yang diperkuat oleh interval
kepercayaan 95% yang sempit (0,893-0,933), mengindikasikan bahwa item-item dalam instrumen
secara konsisten mengukur konstruksi yang dimaksud di seluruh responden. Tingginya reliabilitas ini
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menegaskan kekokohan instrumen dan kelayakannya untuk mengukur konstruk laten yang ingin
dicapai.
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Gambar 1 Hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA) dari Instrumen Kompetensi Ethnoguidance

Guru PAUD

Analisis pada tingkat item mendukung kesimpulan tersebut. Nilai "Cronbach s alpha jika item
dihapus" berada dalam rentang 0,911 hingga 0,914, menunjukkan bahwa tidak ada satu pun item
yang memberikan pengaruh berlebihan terhadap reliabilitas keseluruhan. Konsistensi ini
mengimplikasikan bahwa setiap item memberikan kontribusi yang bermakna terhadap instrumen,
dan penghapusan salah satu item tidak akan secara signifikan meningkatkan atau menurunkan
konsistensi internalnya.

Statistik deskriptif memberikan bukti tambahan atas reliabilitas ini. Nilai rata-rata item berada
dalam rentang 2,85 hingga 3,16, sementara standar deviasi berkisar antara 0,906 hingga 1,147. Hasil
ini menunjukkan bahwa respons terhadap item t.

Tabel 6. Reliabilitas

Estimate Cronbach's
Point estimate 0.915
95% CI lower bound 0.893
95% CI upper bound 0.933

Penelitian ini melaporkan hasil pengujian lapangan terhadap instrumen kompetensi
ethnoguidance bagi guru PAUD sebagai bagian integral dari proses pengembangan instrumen.
Instrumen ini dirancang sebagai tanggapan terhadap kebutuhan mendesak dalam mengukur
kompetensi guru dalam bidang ethnoguidance yang saat ini belum memiliki alat pengukuran
tersendiri. Meskipun instrumen ini awalnya diujicobakan dengan subjek guru PAUD, penerapan
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untuk guru pada tingkatan yang lebih tinggi layak dipertimbangkan, mengingat tidak adanya
perbedaan signifikan dalam kompetensi antara guru PAUD dan guru pada tingkat pendidikan lain
dalam implementasi ethnoguidance.

Pada tahap ini, instrumen ini menunjukkan sifat psikometrik yang solid, menjadikannya layak
untuk segera digunakan dalam penelitian maupun aplikasi praktis tanpa memerlukan modifikasi
lebih lanjut sejauh ini.

Namun, perlu diakui bahwa metode penilaian diri memiliki kelemahan, seperti bias respons dan
kurangnya Kklarifikasi, (Debnam et al., 2015) menunjukkan perlunya metode penilaian yang kokoh
dan multi-informan untuk mengevaluasi efektivitas pengajaran responsif budaya secara akurat.
Kendati demikian metode tetap relevan karena responden memahami konteks masalah. Sementara
korelasi negatif umumnya menunjukkan adanya masalah dalam skoring atau keselarasan konseptual,
item-item ini tidak tampak merusak reliabilitas secara signifikan, sebagaimana tercermin dalam
stabilnya nilai alpha baik dengan atau tanpa item-item tersebut. Namun demikian, perilaku item-
item ini memerlukan eksplorasi lebih lanjut untuk memastikan keselarasan teoretis dan kejelasan
dalam desainnya.

Berbagai studi mengeksplorasi pengembangan alat untuk mengukur kompetensi budaya dalam
pendidikan, selaras dengan konsep ethnoguidance yang menempatkan kesadaran budaya sebagai inti
pelayanan. Di Hong Kong, Leung & Hue (2020) meneliti kompetensi mengajar multikultural pada 421
guru dengan adaptasi skala Multicultural Teaching Competency, menyoroti tiga dimensi utama:
keterampilan, pengetahuan, dan hubungan. Di AS, Bustamante et al. (2016)mengevaluasi kompetensi
budaya 396 calon guru, menghasilkan second-order factor model dengan 53% varians, menegaskan
pentingnya pengembangan kompetensi budaya dalam program persiapan guru. Di Filipina, Ruales et
al. (2020) mengembangkan skala Likert 45 item yang divalidasi lintas kelompok etnis untuk menilai
sensitivitas multikultural calon guru, meliputi faktor pribadi dan profesional. Di Turki, £rdem (2020)
merancang Skala Kompetensi Multikultural berbasis kesadaran, keterampilan, dan pengetahuan
dengan data dari 640 peserta. Sementara itu, Giiven et al. (2022)menciptakan skala 22 item bagi guru
sekolah dasar, mencakup resiliensi, sensitivitas budaya, dan keterampilan pedagogis, mengungkap
variasi signifikan berdasarkan gender, usia, dan geografi.

Studi-studi ini menegaskan urgensi integrasi kesadaran budaya dan sensitivitas dalam pelatihan
guru. Instrumen Kompetensi Ethnoguidance bagi guru PAUD diharapkan mampu menjadi alat yang
memperkaya kemampuan guru dalam menghadapi kompleksitas budaya di ruang kelas masa kini
dan masa depan.

Efikasi guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya konteks budaya yang membentuk
keyakinan guru tentang kemampuan mereka (Kleinsasser, 2014). Guru yang responsif secara budaya
memiliki ciri-ciri penting seperti empati, penghargaan terhadap perbedaan budaya, dan komunikasi
yang efektif, yang dapat dikembangkan melalui keterampilan pedagogis tertentu dan pelatihan pra-
jabatan, sehingga memungkinkan mereka untuk lebih mendukung anak yang beragam (Hynds et al.,
2016; Karatas, 2020).Integrasi praktik responsif budaya dalam program pelatihan guru
mencerminkan pendekatan yang sama dalam pengajaran, dengan fokus pada empati, kesadaran
budaya, dan komunikasi efektif. Penilaian diri dan refleksi berkelanjutan sangat penting untuk
menangani kebutuhan emosional dan akademik anak dari latar belakang etnis yang beragam
(Karatas, 2020). Penelitian ini menunjukan pentingnya memasukkan pertimbangan budaya dalam
kerangka bimbingan untuk menciptakan lingkungan inklusif di mana setiap anak merasa dihargai
dan diberdayakan untuk berkembang.

Pengalaman antarbudaya yang imersif dan bertahap memiliki sifat transformasional bagi calon
guru, mempersiapkan mereka untuk menghadapi lingkungan multikultural dengan kepercayaan diri
dan sensitivitas (Appel & Lee, 2023). Mengatasi tantangan struktural memerlukan komitmen personal
dan dukungan sistemik untuk memajukan keadilan dalam pendidikan. Inisiatif kompetensi budaya
yang efektif bergantung pada pemberdayaan pendidik untuk secara kreatif melibatkan elemen
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budaya dalam pengajaran sembari menyeimbangkan mandat sistemik dan pengalaman budaya anak
(Mette et al., 2016; Munandar & Newton, 2021)

Simpulan

Penelitian ini mengonfirmasi validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran kompetensi
ethnoguidance untuk guru PAUD, mencakup tiga faktor utama: Pengetahuan, Sikap, dan
Keterampilan. Analisis eksploratori dan konfirmatori menunjukkan struktur internal yang kokoh dan
konsistensi internal yang tinggi. Meskipun beberapa item perlu telaah lebih lanjut dalam penelitian
ke depan, hal ini tidak mengurangi performa instrumen secara keseluruhan. Temuan penelitian ini
berhasil secara komprehensif mengembangkan dan menguji instrumen lapangan yang khusus
merinci kompetensi ethnoguidance bagi guru PAUD. Temuan yang dihasilkan tidak hanya
mengungkapkan hubungan antara dimensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam konteks
ethnoguidance, tetapi juga memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana ketiganya saling
berinteraksi dan mempengaruhi keberhasilan implementasi model bimbingan ini. Hasil uji validitas
struktur internal yang teliti mengamankan fondasi instrumen ini dengan kokoh, sementara
reliabilitas instrumen yang terjaga dengan baik menjadikannya sebagai instrumen yang dapat
diandalkan dan konsisten. Oleh karena itu, instrumen ini memiliki landasan kuat untuk digunakan
dalam mengukur kompetensi ethnoguidance guru PAUD. Namun, sebagai catatan akhir, terdapat
potensi untuk memperluas jangkauan penelitian ini dengan mengakomodasi populasi guru pada
tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Dengan demikian, dapat diraih pemahaman yang lebih holistik
dan kontekstual mengenai implementasi model ethnoguidance dalam berbagai tingkat pendidikan
yang berbeda, memperkaya pemahaman terhadap efektivitas dan fisibilitas secara lebih menyeluruh
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